
BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 
PT. Gamma Betha memerlukan funding (Dana) untuk 

pengembangan projeknya. Maka dari itu, Adjie Triwibowo Project selaku 

anak perusahaan memulai mengambil beberapa projek desain dari 

perusahaan-perusahaan lain. Salah satunya projek Prospektus untuk 

FTMD ITB. 

Praktikan ditempatkan di bagian Product Graphic Design pada Adjie 

Triwibowo Project dan beroperasi langsung dengan Projek Manager. 

Praktikan diberikan tanggung jawab untuk mengerjakan desain awal 

prospektus. Praktikan diharapkan untuk mampu menganalisis dan 

mengidentifikasi desain yang diinginkan klien yang dalam hal ini adalah 

FTMD ITB. 

Praktikan disupervisi dan dibimbing oleh Project Manager dalam 

proses brainstorming dan pembuatan desain awal prospektus. Adjie 

Triwibowo selaku Project Manager dan Fotografer dan Albertina sebagai 

copywriter. Praktikan memegang tanggung jawab atas bentuk desain, 

layout, tipografi dan style yang digunakan untuk desain Prospektus. 

 

3.2 Pelaksanaan Kerja  
Urutan dan proses perkembangan prospektus memiliki beberapa 

tahap dan revisi yang tidak hanya dari klien namun juga dari Project 

manager. Beberapa tahapan perkembangan prospektus adalah 

1. Briefing keseluruhan Project 

2. Penelitian dan Analisis desain dan style yang diinginkan klien 

3. Copywriting dan Layout desain awal prospektus 

4. Pengisian teks ke desain akhir prospektus 

5. Finalisasi dan revisi layout serta Pembuatan Salesdeck 

6. Handover projek 

Berikut adalah visualisasi dari tahapan perkembangan Prospektus: 



 
Bagan 3. 2 Tahapan Perkembangan Prospektus 

 

 

3.2.1 Briefing Tim Projek 
Tahap awal pengembangan prospektus dimulai dengan Briefing 

yang kemudian diikuti dengan penelitian dan analisa bentuk desain yang 

akan digunakan di dalam prospektus. Koordinasi di dalam tim dilakukan 

dengan via Whatsapp Group yang telah dipersiapkan oleh Projek Manager. 

Setelah Project manager melakukan interview dengan klien, Project 

manager melakukan briefing dengan anggota tim dan menentukan langkah 

selanjutnya tentang apa yang akan dilakukan selanjutnya. 

Briefing dilakukan secara online menggunakan Google Meet. 

Pembagian tugas mulai dilakukan di dalam tim. Briefing lanjutan dilakukan 

setelah melaksanakan tahap Analisa dan Penelitian, Praktikan melakukan 

konfirmasi desain yang akan dibuat dengan Projek Manager. Briefing 

lanjutan ini dilaksanakan secara offline di Cohive Building di Jalan Mega 

Kuningan Barat, DR. Ide Anak Agung Gde Agung. 



 
Gambar 3. 3 Praktikan bersama Project Manager di 

Cohive Building saat Briefing lanjutan 
 

3.2.2 Analisa dan Penelitian 
Berdasarkan briefing dari Project Manager, Praktikan mulai 

menentukan layout dan tipografi serta style yang kira-kira diinginkan oleh 

klien. Sementara copywriter melakukan interview dengan klien lanjutan 

untuk mengisi teks-teks dan laporan yang akan digunakan dalam 

prospektus. Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 

mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.

Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat,

mendengarkan, merasakan, yang kemudian dicatat seobyektif mungkin 

(Pascaramadhanu, 2016). 

Keyword bentuk desain yang telah dipertimbangkan oleh Praktikan 

berdasarkan brief dan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

keyword yang didapatkan. Berikut adalah daftar keyword yang didapatkan. 

1. Corporate 

2. Bussiness 

3. Educational 

4. Simplicity 

5. Casual 



 

3.2.3 Layout, Style dan Visualisasi Desain 
Berdasarkan keyword yang didapatkan dari hasil penelitian, 

Praktikan mulai mencoba bentuk layout yang mampu mendukung 

beberapa keyword yang telah ditentukan. Perancangan prospektus dimulai 

dengan merancang bentuk desain cover yang kemudian diikuti dengan 

beberapa sampel layout atau mock up isi buku yang terdiri dari daftar isi, 

foto testimonial, teks dengan banyak foto dan teks dengan minimum foto. 

Beberapa konsep desain sampul atau cover yang telah ditentukan 

oleh Praktikan terdapat empat konsep. Yaitu Modern Simplicity Style, 

Japanese Commuter Style, Generic Magazine Style, dan Corporate 

Document Style. 

 

 
Gambar 3. 2 Konsep Sampul Prospektus Modern Simplicity 

  



 

 
Gambar 3. 3 Konsep Sampul Prospektus Japanese Commuter 

 

 
Gambar 3. 4 Konsep Sampul Prospektus Generic Magazine 
 

 
Gambar 3. 5 Konsep Sampul Prospektus Corporate Document 



Berikut ini adalah perbandingan diantara beberapa konsep sampul 
yang telah dirancang oleh Praktikan. 

 

 
Gambar 3. 6 Side by side Konsep Sampul Prospektus 

 
 

Sementara proposal untuk sampul menunggu untuk dikonfirmasi 

oleh Projek Manager, Praktikan melanjutkan proses pengerjaan sampel 

atau mock up untuk isi prospektus. Terdapat tiga jenis prototype yang telah 

dibentuk oleh Praktikan. Diantaranya yaitu Modern Simplicity Style, 

Japanese Commuter Style dan Massimo Vignelli’s Style. 

Berikut ini adalah perbandingan diantara beberapa konsep 
prototype layout yang telah dirancang oleh Praktikan 

 

 
 

Gambar 3. 7 Konsep Prototype Prospektus Japanese Commuter 



 
 

Gambar 3. 8 Konsep Prototype Prospektus Modern Simplicity 
 
 

 
 

Gambar 3. 9 Konsep Prototype Prospektus Massimo Vignelli’s 
 
Beberapa konsep ini (Modern Simplicity Style, Japanese 

Commuter Style dan Massimo Vignelli’s Style) memiliki perbedaan yang 

tidak terlalu jauh satu sama lainnya. Prototype Japanese Commuter 

memiliki desain seperti wayvinding pada metro Jepang. Karena desainnya 

memiliki bentuk seperti wayfinding, audiens lebih mudah mengikuti alur dari 

teks yang dibentuk. Dikarenakan desainnya yang lebih ke bentuk desain 

Jepang, Japanese Commuter lebih mempunyai desain teks vertikal 

dibandingkan desain layout pada biasanya. Prototype Modern Simplicity 

mempunyai desain yang lebih simpel namun unik dan mempunyai grid 



yang lebih ke horizontal dibanding desain Japanese Commuter.  Desain 

Prototype Massimo Vignelli mempunyai desain yang berbeda kontras 

dibanding desain Japanese Commuter, desain ini mengadopsi desain 

wayfinding pada Commuter atau Metro di Amerika dan mempunyai desain 

horizontal dibanding Japanese Commuter. 

 
3.2.4 Revisi dan Evaluasi Desain 

Sebelum melaksanakan revisi, Praktikan bersama dengan tim 

Projek melaksanakan meeting bersama baik dalam hal desain maupun 

copywriting. Berdasarkan hasil meeting bersama pada bagian divisi desain, 

konsep desain sampul yang Praktikan telah bentuk akan dikombinasikan 

dengan beberapa desain lainnya dan menggunakan warna base blue navy. 

 

 
Gambar 3. 10 Praktikan bersama Tim Project melaksanakan 

Product Meeting 
 

Proposal desain untuk sampul sudah dikonfirmasi oleh Projek 

manager, Praktikan mengirimkan prototype layout yang telah diproses dan 

mulai mengerjakan revisi untuk desain sampul prospektus. 

 



 
Gambar 3. 11  Desain Konsep Final Sampul Prospektus 

 
 
Font Inter yang merupakan font open source atau tanpa lisensi 

telah ditentukan untuk digunakan dalam proses Desain prototype layout 

prospektus. Font Inter dipilih karena memiliki desain yang simpel namun 

tidak menghilangkan sifat tegas dari font dan juga memiliki sifat 

keterbacaan yang tinggi dibanding font lainnya. Font ini tidak hanya 

digunakan untuk Judul atau Subjudul namun juga teks-teks di dalam 

prospektus. 

Setelah Praktikan menyelesaikan desain sampul yang 

dikolaborasikan dengan desain dari Projek Manager, Praktikan memulai 

merevisi Desain prototype layout prospektus. Berikut merupakan beberapa 

contoh hasil revisi layout dan implementasi font yang telah Praktikan 

proses. 

 



 
 

Gambar 3. 12  Desain Final Prototype Prospektus 
 

 

 
 

Gambar 3. 13  Desain Final Prototype Prospektus 



 
 

Gambar 3. 14  Desain Final Prototype Prospektus 
 
 

 
 

Gambar 3. 15  Desain Final Prototype Prospektus 
 
 



 
 

Gambar 3. 16  Desain Final Prototype Prospektus 
 
 

Bagian ini merupakan bagian final dari proses pembuatan 

Prospektus. Seluruh teks pada konsep desain juga sudah digantikan 

dengan isi draft copywriting yang telah dirancang. Penempatan layout juga 

perlu mengikuti draft copywriting dan beberapa tabel yang terkadang 

memerlukan perombakan bentuk desain yang telah dibuat. 

 

 

3.2.5 Salesdeck 
Setelah konsep Prospektus tercapai, Praktikan ditugaskan untuk 

membuat Salesdeck. Salesdeck merupakan sebuah presentasi yang klien 

akan gunakan saat pitching dengan perusahaan atau individu lainnya. 

Desain salesdeck tidak terlalu jauh dengan desain prospektus. Draft teks 

pada Salesdeck juga tidak terlalu jauh dengan Draft teks pada Prospektus. 

Berikut ini merupakan beberapa bagian dari presentasi salesdeck yang 

Praktikan telah bentuk. 

 



 
 

Gambar 3. 17  Desain Konsep Final Salesdeck 
 
 

 
 

Gambar 3. 18  Desain Konsep Final Salesdeck 
 
 



 
 

Gambar 3. 19  Desain Konsep Final Salesdeck 

Pada proses pembentukan salesdeck, Praktikan perlu 

menkonversi beberapa layout pada desain Prospektus agar desain yang 

dibentuk dapat terlihat menarik pada Presentasi. Setelah Praktikan 

mengerjakan revisi akhir Prospektus, Praktikan kemudian mulai 

mengerjakan salesdeck berdasarkan draft teks laporan yang diberikan oleh 

tim copywriting. Salesdeck ini dibentuk langsung secara bersama 

dikarenakan jendela waktu proses pengerjaan mulai sempit. Perancangan 

salesdeck ini dibantu langsung oleh Projek Manager dan tim desainer serta 

copywriter ikut membantu untuk mengupdate revisi teks-teks baru pada 

salesdeck.

3.2.6 Handout / Handover Projek 
Hasil dari proses pengembangan Prospektus dan Salesdeck ini 

berupa desain digital dan yang kemungkinan akan dihasilkan menjadi 

desain buku (tulis). Desain prospektus yang dikembangkan masih 

merupakan sebuah konsep yang kemudian klien akan olah kembali 

menjadi prospektus yang sebenarnya. 

Setelah Prospektus dan Salesdeck tercapai, Praktikan kemudian 

memberikan keseluruhan projek dan menandatangani NDA (Non 



Disclosure Agreement). Seluruh desain, aset dan foto dikirimkan kepada 

projek manager. File-file kemudian dimasukkan ke dalam bentuk Google 

Drive yang kemudian dikirimkan dan disimpan ke dalam cloud yang dimiliki 

oleh Projek Manager. 

 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 
Selama Proses Kerja Profesi, Praktikan menemukan beberapa 

kendala baik internal maupun eksternal yang menyebabkan proses 

pengerjaan kurang efisien dan teratur. Berikut adalah beberapa kendala 

yang ditemukan: 

1. Kurangnya waktu yang dapat dialokasikan untuk memproses 

bentuk desain dikarenakan copywriting dari pihak klien memiliki 

beberapa kendala. 

2. Praktikan kesulitan untuk mengatur waktu yang tepat 

dikarenakan Praktikan juga memiliki beberapa presentasi dan 

tugas-tugas di kampus yang menghambat proses kerja. 

3. Praktikan perlu membuat desain terlebih dahulu sebelum 

adanya copywrite dan teks yang menyebabkan layout yang 

telah dibuat perlu diubah kembali untuk memenuhi isi teks dari 

copywriter. 

4. Kendala pada software yang digunakan. Praktikan 

memerlukan software yang sama dengan tim projek untuk 

mengerjakan projek yang menyebabkan kendala dan 

hambatan pada streamlinenya sebuah projek. 

5. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) pada tim 

menyebabkan kurang efisiennya penyelesaian pekerjaan pada 

Produk yang dihasilkan yang dalam hal ini adalah Prospektus. 

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 
Pada proses Kerja Profesi, Praktikan perlu memperhatikan 

beberapa kendala dan perlu mampu menyampaikan informasi yang jelas 

namun komprehensif dan padat. Tata letak yang tepat dan elemen grafis 

yang ditempatkan perlu mendukung dan memperkuat pesan yang 

diberikan pada Prospektus. Praktikan juga perlu mampu untuk mengatur 



waktu dan deadline. Kendala eksternal seperti perubahan workflow, 

minimnya workforce dan kendala tugas kampus serta kendala internal 

seperti sakit perlu ikut diperhitungkan dalam proses pelaksanaan Kerja 

Profesi. Maka dari itu, Praktikan beradaptasi dengan perubahan-

perubahan yang terjadi dalam perusahaan. Overtime working juga 

merupakan cara yang ampuh untuk meningkatkan efektivitas projek namun 

tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lama. 
 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 
Pada pembuatan presentasi prospektus pada dunia DKV (Desain 

Komunikasi Visual), memberikan pembelajaran berharga bagi desainer 

manapun. Praktikan dapat memperkaya pemahaman tentang pentingnya 

penyesuaian pesan visual dengan audiens yang dituju. Desainer grafis 

perlu mempelajari dan memahami karakteristik klien, preferensi visual 

mereka, dan bagaimana mereka berinteraksi dengan informasi yang 

disajikan. Pembelajaran ini sangat berharga bagi Praktikan yang 

mendalami dunia desain grafis. Dalam proses ini, Praktikan dapat 

mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami 

kebutuhan dan keinginan audiens, serta merancang prospektus yang 

relevan dan menarik bagi mereka. Desain yang menarik 

dapat menghasilkan keuntungan pada sebuah perusahaan. (Dion Eko 

Valentino, 2 Desember 2020) 

Selain itu, pembelajaran penting lainnya adalah keterampilan 

dalam mengomunikasikan informasi kompleks secara visual. Prospektus 

seringkali berisi data dan informasi yang kompleks yang perlu disampaikan 

dengan cara yang jelas dan mudah dipahami oleh audiens. Dalam proses 

ini, Praktikan belajar untuk menyederhanakan dan memvisualisasikan 

informasi kompleks menjadi bentuk yang lebih tanggap visual. Mereka 

dapat menguasai keterampilan mengatur hierarki informasi, menggunakan 

grafik dan diagram yang efektif, dan menciptakan visualisasi yang 

memudahkan pemahaman pesan yang disampaikan. Kemampuan ini tidak 

hanya bermanfaat dalam konteks Prospektus, tetapi juga dalam pekerjaan 

desain lainnya di dunia komunikasi visual, di mana kemampuan untuk 



menyampaikan informasi secara efektif melalui desain visual adalah kunci 

untuk mencapai keberhasilan dalam dunia desain.  

   

  

 


